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Lampiran 1 : Unit Kajian Masalah Penelitian 

 
UNIT KAJIAN PENELITIAN 

No 
Unit Kajian 

Penelitian  
Sub Unit Kajian Penelitian 

Pengumpul 

Data 
Informan 

1 Kompetensi 

sosial 

pengawas 

sekolah di TK 

1. Dasar hukum/ kebijakan 

tentang tugas pokok 

pengawas 

2. Dasar hukum/ kebijakan 

tentang kompetensi  

pengawas; 

3. Rasionalisasi pentingnya 

kompetensi sosial pengawas 

TK; 

4. Unsur-unsur kompetensi 

sosial pengawas TK alam 

tugasnya; 

5. Kualitas kompetansi 

pengawas TK bberdasarkan 

hasil evaluasi kinerja; 

6. Keunggulan kompetensi 

sosial pengawas TK pada TK 

Unggulan. 

• Wawancara 

• Observasi 

• Dokumentasi 

• Guru 

• Kepala  

Sekolah 

• Pengawas 

2 Tuntutan 

penguatan 

kompetensi 

pengawas 

sekolah dalam 

proses 

supervisi 

kinerja kepala 

TK 

1. Kebutuhan nyata peran 

pengawas bagi satuan 

Pendidikan TK Unggulan; 

2. Tuntutan penguatan 

kompetensi sosial pengawas 

dalam supervii pada TK 

Unggulan; 

3. Tantangan  penguatan 

kompetensi sosial pengawas 

dalam supervisi pada TK 

Unggulan; 

4. Kompetensi sosial pengawas 

dalam menghadapi beberapa 

hambatan supervisi pada TK 

Unggulan; 

5. Upaya pengawas dalam 

penguatan kompetensi sosial 

dalam kinerjanya . 

• Wawancara 

• Observasi 

• Dokumentasi 

• Guru 

• Kepala  

Sekolah 

• Pengawas 

3 Faktor-faktor 

yang 

1. Rasionalisasi pentingnya 

penguatan kompetensi sosial 

• Wawancara 

• Observasi 

• Guru 
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mendukung 

dan 

menghambat 

penguatan 

kompetensi 

sosial 

pengawas 

sekolah dalam 

meningkatkan 

kinerja kepala 

TK 

pengawas dalam meningkat 

kan kinerja kepala TK 

melalui supervisi pada TK 

Unggulan; 

2. Faktor pendukung penguatan 

kompetensi sosial pengawas 

dalam meningkat kan kinerja 

kepala TK melalui supervisi 

pada TK Unggulan; 

3. Proses penguatan kompetensi 

sosial pengawas dalam 

meningkat kan kinerja kepala 

TK melalui supervisi pada 

TK Unggulan; 

4. Strategi proses penguatan 

kompetensi sosial pengawas 

dalam meningkat kan kinerja 

kepala TK melalui supervisi 

pada TK Unggulan; 

• Dokumentasi • Kepala  

Sekolah 

• Pengawas 

4 Pengembangan 

penguatan 

kompetensi 

sosial 

pengawas 

sekolah untuk 

meningkatkan 

kinerja kepala 

TK 

1. Tuntutan kebubutuhan proses 

pengembangan penguatan 

kompetensi sosial pengawas 

dalam meningkat kan kinerja 

kepala TK melalui supervisi 

pada TK Unggulan; 

2. proses pengembangan 

penguatan kompetensi sosial 

pengawas dalam meningkat 

kan kinerja kepala TK 

melalui supervisi pada TK 

Unggulan; 

3. tipe proses pengembangan 

penguatan kompetensi sosial 

pengawas dalam meningkat 

kan kinerja kepala TK 

melalui supervisi pada TK 

Unggulan; 

• Wawancara 

• Observasi 

• Dokumentasi 

• Guru 

• Kepala  

Sekolah 

• Pengawas 
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Lampiran 2 : Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian (Wawancara, Observasi, 

Dokumentasi) 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN 

Unit Kajian 1 : Kompetensi sosial pengawas sekolah di TK 

Sub Unit Kajian Penelitian 
Deskripsi Data Hasil 

Wawancara 
Informan 

1. Dasar hukum/ kebijakan tentang tugas pokok 

pengawas 

2. Dasar hukum/ kebijakan tentang kompetensi  

pengawas; 

3. Rasionalisasi pentingnya kompetensi sosial 

pengawas TK; 

4. Unsur-unsur kompetensi sosial pengawas TK 

alam tugasnya; 

5. Kualitas kompetansi pengawas TK 

bberdasarkan hasil evaluasi kinerja; 

6. Keunggulan kompetensi sosial pengawas TK 

pada TK Unggulan. 

 •  

 

Unit Kajian 2: Tuntutan penguatan kompetensi pengawas sekolah dalam proses supervisi 

kinerja kepala TK 

Sub Unit Kajian Penelitian 
Deskripsi Data Hasil 

Wawancara 
Informan 

1. Kebutuhan nyata peran pengawas bagi satuan 

Pendidikan TK Unggulan; 

2. Tuntutan penguatan kompetensi sosial 

pengawas dalam supervii pada TK Unggulan; 

3. Tantangan  penguatan kompetensi sosial 

pengawas dalam supervii pada TK Unggulan; 

4. penguatan Kompetensi sosial pengawas dalam 

menghadapi beberapa hambatan supervisi 

pada TK Unggulan; 

5. Upaya pengawas dalam meningkatkan 

kompetensi sosial dalam kinerjanya 

 •  

 

Unit Kajian 3: Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penguatan kompetensi sosial 

pengawas sekolah dalam meningkatkan kinerja kepala TK 

Sub Unit Kajian Penelitian 
Deskripsi Data Hasil 

Wawancara 
Informan 

1. Rasionalisasi pentingnya penguatan 

kompetensi sosial pengawas dalam meningkat 

kan kinerja kepala TK melalui supervisi pada 

TK Unggulan; 

 •  
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2. Faktor pendukung penguatan kompetensi 

sosial pengawas dalam meningkat kan kinerja 

kepala TK melalui supervisi pada TK 

Unggulan; 

3. Proses penguatan kompetensi sosial pengawas 

dalam meningkat kan kinerja kepala TK 

melalui supervisi pada TK Unggulan; 

4. Strategi proses penguatan kompetensi sosial 

pengawas dalam meningkat kan kinerja kepala 

TK melalui supervisi pada TK Unggulan; 

 

Unit Kajian 4: Pengembangan penguatan kompetensi sosial pengawas sekolah untuk 

meningkatkan kinerja kepala TK 

Sub Unit Kajian Penelitian 
Deskripsi Data Hasil 

Wawancara 
Informan 

1. Tuntutan kebubutuhan proses pengembangan 

penguatan kompetensi sosial pengawas dalam 

meningkat kan kinerja kepala TK melalui 

supervisi pada TK Unggulan; 

2. proses pengembangan penguatan kompetensi 

sosial pengawas dalam meningkat kan kinerja 

kepala TK melalui supervisi pada TK 

Unggulan; 

3. tipe proses pengembangan penguatan 

kompetensi sosial pengawas dalam meningkat 

kan kinerja kepala TK melalui supervisi pada 

TK Unggulan; 

 

 •  

 

Peneliti 
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Lampiran 3 : Format Field Notes Data Penelitian 

CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

 

1. Unit Kajian Penelitian  : …………………………………………. 

2. Sub Unit Kajian Penelitian  : ………………………………………….. 

3. Waktu Perolehan Data   : Hari ………… Tgl:………. Tahun 2026 

4. Bentuk Data Perolehan  : …………………………………………. 

 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

Pihak Sumber Informasi/Data    Peneliti 

 

_____________________    _________________ 
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Lampiran 4 : Format Reduksi Data Hasil Penelitian 

REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

1. Unit Kajian Penelitian  : …………………………………………. 

2. Sub Unit Kajian Penelitian  : ………………………………………….. 

 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 

Bentuk 

Data 

Deskripsi Reduksi Data 

Hasil Penelitian 
Keterangan 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

   

 

        Peneliti 

 

        _________________ 

 



178 

 

 

Lampiran 5 : Format Triangulasi Data Hasil Penelitian 

TRIANGULASI DATA HASIL PENELITIAN 

 

1. Unit Kajian Penelitian  : …………………………………………. 

2. Sub Unit Kajian Penelitian  : ………………………………………….. 

3. Waktu Pelaksanaan  : .................................................................. 

 

Deskripsi Reduksi 

Data Hasil Penelitian 

Jenis 

Trangulasi 

Hasil Triangulasi Data 

Hasil Penelitian 
Keterangan 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

Pihak Tenaga Akhli      Peneliti 

 

________________________    _________________ 
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Lampiran 6: Gambaran Data Penelitian 
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Lampiran 7 : Foto Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 8: SK Penelitian 
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Lampiran 9 : Surat Ijin  Penelitian 
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Lampiran 10: Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Penelitian 
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YAYASAN SOSIAL BINA SEJAHTERA 

TAMAN KANAK-KANAK YOS SUDARSO 

Jl. Haris Munandar No 45 Desa Kroya, Kec. Kroya, Kab. Cilacap              

 email: tkyossudarsokroya@gmail.com Kode pos: 53282 

 

SURAT KETERANGAN 

Nomor : 029/TK YOS/ VI/2026 

 

Yang bertandatangan dibawah ini, Kepala TK Yos Sudarso Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap. Dengan ini menerangkan bahwa : 

Nama : SUMEH SUTIYONO 

NIM : 2125250107  

Perguruan Tinggi : Universitas Galuh Ciamis 

Program Studi :  Magister Administrasi Pendidikan 

Konsentrasi : Administrasi Pendidikan Dasar 

Telah melaksanakan tugas penelitian dalam rangka penyususnan Tugas Akhir (Tesis) 

dengan judul : 

PENGUATAN KOMPETENSI SOSIAL PENGAWAS SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA KEPALA SEKOLAH (Studi Kasus pada 3 TK 

Unggulan Daerah Binaan 1 Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap) terhitung mulai 

tanggal 25 Februari 2026 sampai 30 Mei 2026 

 

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

     Cilacap, 2 Juni 2026 

     Kepala TK Yos Sudarso 

 

 

     YUTARTI, S.Pd 

     NIP. - 
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Lampiran 11: Biodata Peneliti 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 

 
Identitas Peneliti 

 

Nama lengkap : SUMEH SUTIYONO 

Tempat, tanggal lahir : Cilacap, 23 Oktober 1985 

Program Studi : Magister Administrasi Pendidikan 

Konsentrasi : Administrasi Pendidikan Dasar 

NIM : 2125250107 

Alamat Rumah : Jl. Tirtapati Timur RT 5 / 4 Maos Kidul Kecamatan Maos 

   Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah Kode Pos 53272 

Riwayat Pendidikan : 

a. SD Negeri Maos Kidul 03  : 1998 

b. SLTP Negeri 2 Maos  : 2001 

c. SMA Negeri 1 Maos  : 1993 

d. D2 PGSD UNS   : 2008 

e. S1 PGSD - UT UPBJJ Purwokerto  : 2011 

Riwayat Pekerjaan : 

a. Guru  :  

1.  SD Negeri Glempang 01 : (2008 s.d 2009) 

2.  SD Negeri Ciruyung 03 : (2009 s.d 2010) 

3. SD Negeri Bengbulang 02 : (2010 s.d 2011) 

4. SD Negeri Maos Lor 02 : (2011 s.d 2025) 

b. Pengawas Sekolah :  

1.  Pengawas TK Korwil Kroya : (2025 s.d Sekarang) 

Riwayat Keluarga : 

a. Nama Istri : Hepta Marlina 

b. Nama Anak : 1. Nafeeza Nur Hanifah 

                               2. Fahri Dwi Alfarizi 


